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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa analisis kualitas air hasil saring 

menggunakan serat kapuk dengan penguji perparameter yang terdiri dari turbidity, 

TDS, pH, dan E.coli sebelum disaring dan sesudah disaring dapat disimpulkan:  

1. Air sungai hasil saring menggunakan serat kapuk, analisis parameter fisika 

(kekeruhan/turbidity, dan TDS) sudah memenuhi baku mutu yang 

dipersyaratkan untuk air minum yakni kekeruhan setelah penyaringan 

berkisar antara 4,2 NTU-5,1 NTU, dimana sebelum penyaringan berkisar 

antara 71 NTU-112,3 NTU. dan TDS berkisar antara 37 mg/L-91 ml/L, 

dimana sebelum penyaringan berkisar antara 104 mg/L-105 mg/L. 

Analisis parameter kimia (pH) masih memenuhi baku mutu yang 

dipersyaratkan untuk air minum, baik sebelum penyaringan maupun 

setelah penyaringan.  

Analisis E.coli Setelah dilakukan penyaringan menggunakan serat kapuk 

belum memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan untuk air minum, tetapi 

nilai pengukuran E.coli setelah penyaringan mengalami penurunan dari 9,3 

x 102 Sel/mL menjadi 2,4 x 102 Sel/mL.  

2. Sumber air/reservear (air bak yang belum melewati proses pengolahan 

untuk dikonsumsi), berdasarkan analisis parameter fisika (kekeruhan 

/turbidity, dan TDS) air hasil saringan menggunakan serat kapuk, sudah 

memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan untuk air minum yakni 

kekeruhan setelah penyaringan berkisar antara 3,4 NTU, dimana sebelum 

penyaringan berkisar antara 24 NTU. dan TDS berkisar 64 ml/L, dimana 

sebelum penyaringan berkisar antara 124,7 mg/L. 

3. Air PDAM atau air yang sudah melewati proses pengolahan untuk 

dikonsumsi), berdasarkan analisis parameter fisika (kekeruhan /turbidity, 

dan TDS) air hasil saringan sebelum dan sesudah menggunakan serat 
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kapuk, sudah memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan untuk air minum 

yakni kekeruhan setelah penyaringan berkisar antara 0,8 NTU, dimana 

sebelum penyaringan berkisar antara 1,3 NTU. dan TDS berkisar 41,3 

ml/L, dimana sebelum penyaringan berkisar antara 96,7 mg/L. 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya langkah penanggulangan pencemaran air pada oleh pemerintah, 

perusahaan PDAM, agar air yang dapat digunakan sebagai air minum bisa 

memenuhi syarat baku mutu yang dipersyaratkan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih maksimal lagi dalam proses 

pengolahan serat kapuk sesuai dengan yang diharapkan. 
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